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ABSTRAK 

 

Eksistensi gerakan sosial Islam anak muda NU yang mengambil pilihan 

melalui LSM seperti LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute menjadi fenomena 

tersendiri, terutama terkait diskursus politik, resource mobilization, dan framing 

gerakan mereka. Gerakan ini berangkat dari pemikiran keislaman kritis-

transformatif untuk mendorong perubahan sosial keagamaan di Indonesia. Meski 

dengan model, tiplogi, dan pendekatan gerakan sosial mereka berbeda sesuai 

lokalitas masing-masing, tetapi mereka menuju pada arah yang sama, yaitu 

mencari terobosan baru untuk menguatkan demokratisasi, pluralisme, kebebasan 

beragama di Indonenesia. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, sumber datanya berasal 

dari hasil observasi, wawancara, dan tulisan tentang LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan model 

analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan: data reduction, data display, dan 

conclusion drawing. Sedangkan untuk uji validitas data dilakukan dengan 

triangulasi data dan review informan. Adapun teori yang digunakan adalah teori 

gerakan sosial dengan mengedepankan pada political oppurtunity structure 

(POS), resources mobilization (RM), dan framing. LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute dalam mendorong perubahan sosial keagamaan memanfaatkan 

dinamika politik, mengoptimalkan sumber daya, dan membingkainya dalam 

berbagai bentuk. 

Temuan-temuan dalam penelitian ini bahwa keberadaan LSM sebagai 

media gerakan sosial Islam menjadi fenomena tersendiri di lingkungan NU, 

terlebih lembaga tersebut digawangi aktivis muda NU. Kemunculan gerakan 

sosial Islam mereka dipengaruhi dinamika perpolitikan negara, seperti LKiS 

muncul pada era Orde Baru yang represif, sedang Fahmina dan The Wahid 

Institute hadir di tengah keterbukaan politik masa reformasi. Gerakan sosial Islam 

LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute diarahkan untuk perubahan sosial 

keagamaan di Indonesia. Mereka saling berjejaring untuk penguatan sumber daya 

dalam memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan universal, demokrasi, hak-hak 

minoritas, keadilan, kebebasan beragama, serta perdamaian umat manusia. Wajah 

gerakan sosial Islam mereka beragam, pilihan strategi, framing, dan pendekatan 

bersifat variatif sesuai konteks lokalitas masing-masing.  

LKiS pada kritik wacana agama yang mendorong munculnya teologi 

pemihakan yang lebih transformatif. Fahmina pada isu pemberdayaan pesantren, 

hak-hak minoritas, dan keadilan gender. The Wahid Institute fokus penguatan 

hak-hak sipil kewarganengaraan dan kebebasan beragama. Kekuatan gerakan 

sosial mereka terletak pada isu utama yang dikembangkan yakni bersentuhan 

langsung persoalan riil di masyarakat. Gerakan sosial Islam mereka diorientasikan 

pada transformasi sosial keagamaan di Indonesia untuk kehidupan yang lebih 

demokratis, berkeadilan, dan saling menghargai di tengah masyarakat Indonesia 

yang plural sebagai wujud civil society. 

Kata Kunci: Gerakan Sosial, Masyarakat Sipil, Fahmina Institute, The Wahid 

Institute, LKiS. 
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PEDOMAN  TRANSLITERASI  ARAB -LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam disertasi ini berdasarkan surat 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidakdilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ة

 ta‟  t te ث

 ṡa ṡ es (dengan  titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka da ha خ

 dal d de د

 żal ż zet  (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر



xv 

 

 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

 wawu w We و



xvi 

 

 ha‟ h Ha هـ

 hamzah ‟ Apostrof ء

 - ya‟ y ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 

 ditulis muta„aqqidīn يتعقديٍ

 ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis Hibah هبت

 ditulis Jizyah جسيت

 

Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.  

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h.” 

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كرايت الأونيبء
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2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat; fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis zakātu al-fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-------- fatḥah a A 

-------- kasrah i I 

-------- ḍammah u U 

 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبههيت

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

ditulis 

ditulis 

ā 

yas„ā 

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
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fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + ya‟ mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis أأَتى
a‟antum 

 ditulis أعدث
u„iddat 

 نئٍ شكرتى
ditulis 

la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah  

 ditulis انقراٌ
 

al-Qur‟ān 

 ditulis انقيبش
 

al-qiyās 

 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis انسًبء

 

as-samā‟ 
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 ditulis انشًص
 

asy-syamsyu 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي انفروض

 ditulis أهم انسُت
 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Balakang 

Keputusan Nahdlatul Ulama (NU) kembali padakhittah 1926, telah menggeser 

haluan perjuangan NU dari area politik praktis ke sosial keagamaan. Agenda 

utamanya adalah melakukan perbaikan kehidupan umat berdasarkan semangat 

ahlu al-sunnah wa al-jama’ah (Aswaja). Kepemimpinan Abdurahaman Wahid 

atau Gus Dur membuka lembaran baru sejarah NU untuk fokus pada aspek 

sosial keagamaan.  

NU secara bertahap mulai menampilkan identitas barunya sebagai 

organisasi dengan pandangan kritis transformatif, sebuah cara pandang yang 

langka di Indonesia waktu itu.
1
 

Kepemimpinan Abdurrahman Wahid sejak tahun 1984 bisa dilihat 

sebagai tonggak yang mendukung perubahan dalam NU. Gus 

Dur mengambil dua langkah penting sejak menjabat Ketua 

Tanfidziyah. Pertama, dia menyesuaikan posisi NU sebagai 

keputusan kembali ke khittah „26, menarik NU dari kegiatan 

politik formal dan keluar dari Partai Persatuan Pembangunan 

(PPP). Penyesuaian posisi politik ini dinilai cukup berhasil. ... 

Kedua, Gus Dur melakukan penyesuaian teologi, fikih, dan 

tasawuf dalam Ahlus-Sunnah wal-Jamaah. Penyesuaian posisi 

ini penting karena sejak khittah „26, NU dalam praktiknya 

merupakan organisasi yang menekankan pada jami’ah diniyah-

nya—sedangkan sebelumnya ditekankan pada kegiatan 

politiknya—jami’ah dinniyah wa siyasah. ...NU mengambil 

langkah-langkah untuk membuat kepercayaan teologinya 

sebagai landasan perkembangan masyarakatnya. Namun, pada 

waktunya, secara teologis NU tidak siap melakukan hal ini. Lagi 

pula, terdapat banyak tantangan terhadap pandangan teologis 

                                                 
1
Muhammad A.S Hikam, Demokrasi dan Civil Society (Jakarta: LP3ES, 1996), 234. 

1 
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NU, terutama berkaitan dengan masalah hak asasi manusia, 

termasuk kesetaraan gender.
2
 

 

Era Gus Dur menginspirasi perubahan wacana keagamaan sekaligus 

praksis gerakan sosial dalam internal NU. Apresiasi Gus Dur pada pemikiran 

baru telah mendorong anak-anak muda NU menggeluti kajian kritis yang 

mendobrak kemapanan. Kepemimpinan Gus Dur telah berhasil membawa 

pemikiran keagamaan NU ke arah yang lebih dinamis, progresif, dan 

transformatif jika dibandingkan dengan organisasi keagamaan lainnya.
3
 

Kepemimpinan Gus Dur telah mendorong perubahan-perubahan 

semacam ini dalam wacana keagamaan NU. Tanpa ragu-ragu, 

Gus Dur menulis dalam berbagai jurnal dan surat kabar berupa 

artikel-artikel yang mempertanyakan dan mengkritik doktrin 

keagamaan NU. Lebih jauh lagi, Gus Dur mendorong intelektual 

muda di kalangan NU untuk lebih intensif mewujudkan kritik-

kritik tersebut. Jadi NU di bawah kepemimpinan Gus Dur 

mengalami perubahan yang berarti dalam pemikiran baru. 

Kenyataan ini diakui oleh berbagai kalangan dan sampai batas 

tertentu para sarjana yang mengamati Islam yang berpandangan 

bahwa NU lebih dinamis dan maju dalam bidang pemikiran 

keagamaan dibandingkan dengan organisasi-organisasi Islam lain. 

Hal ini mungkin benar, terutama kalau kita melihat sumbangan 

Gus Dur sebagai seorang individu.
4
 

 

Kutipan di atas memperlihatkan, Gus Dur mendorong the emerging 

intellectual
5
 anak muda NU yang mengembangkan gagasan liberal-progresif. 

Usaha ini cukup berhasil,terlihat di lingkaran NU terjadi aktivitas intelektual 

yang cukup intensif dengan wacana yang beragam. Di sisi lain, anak muda NU 

sendiri juga membangun aliansi internal untuk berkomunikasi, jejaring, dan 

                                                 
2
Djohan Effendi, Pembaharuan Tanpa Membongkar Tradisi: Wacana Keagamaan di 

Kalangan Generasi Muda NU Masa Kepemimpinan Gus Dur (Jakarta: Kompas, 2010), 9.  
3
Rumadi, Post-Tradisionalisme Islam: Wacana Intelektualisme dalam Komunitas NU 

(Jakarta: Kemenag RI, 2007), 6. 
4
 Effendi, Pembaharuan Tanpa, 10. 

5
M. Syafi‟i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia. Sebuah Kajian Politik tentang 

Cendikiawan Muslim Orde Baru (Jakarta: Paramadina, 1995), 125. 

2 
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dialog di antara mereka. Aktivis muda NU tidak sedikit yang kemudian 

mendirikan lembaga sosial, LSM, dan lainnya sebagai media gerakan sosial 

yang dapat mendorong perubahan sosial keagamaan di Indonesia. 

Selama ini pesantren merupakan basis sosial intelektual NU,
6
 maka 

dengan hadirnya LSM, wacana tersebut mulai bergeser. Kini LSM menjadi 

basis sosial intelektual baru anak muda NU,
7
 seperti LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute adalah rumah baru anak muda NU untuk mengembangkan 

gagasan keislaman kritis dalam bidang sosial keagamaan. Keberadaan LSM 

ini memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan intelektual anak muda 

NU. Di antara programnya diarahkan pada penguatan wacana keislaman 

progresif.   

Sejak tahun 1970-an, banyak anak muda NU yang terlibat aktif di 

LSM untuk pengembangan civil society. LSM menjadi ruang terbuka bagi 

anak muda NU untuk berperan aktif dalam diskursus intelektual yang 

bersentuhan langsung dengan realitas sosial.
8
 Meski dalam praksis gerakan 

pembaruan pemikiran keislaman dan sosial mereka seringkali mengalami 

kebuntuan seperti halnya LSM, media, pers, dan serikat lainnya. 

LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute menjadi wadah gerakan 

sosial bagi anak muda NU dan menjadi motor yang menggerakan dinamika 

pemikiran sosial keagamaan NU. Keberadaan anak muda NU progresif yang 

berproses di LSM tersebut bertepatan dengan momentum reformasi tahun 

                                                 
6
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1990). 

7
Muhammad Sodik, Gejolak Santri Kota: Aktivitas Muda NU Merambah Jalan Lain 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000), 53. 
8
Ibid..  
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1998. Momentum ini dinilai sebagai mata rantai pembaruan intelektualisme 

Islam di Indonesia, terutama dari kalangan NU. Melalui LSM mereka 

melakukan gerakan pembaruan pemikiran keislaman di tengah dunia yang 

berubah. Selain itu, kehadiran LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute 

mempunyai makna besar terhadap proses perubahan sosial dan keagamaan di 

Indonesia. Ketiga LSM tersebut menjadi semacam ”struktur” bagi anak muda 

NU yang menempatkan diri sebagai ”agen” dengan menjadikan media gerakan 

sosial Islam yang mendorong perubahan sosial pada terbentuknya civil society 

di Indonesia.
9
  

LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute menyadari bahwa 

masyarakat sipil yang kuat bisa menjadi penyangga sekaligus jembatan 

penghubung antara masyarakat dan negara. Civil society hanyalah ruang 

antara (intermediate sphere) untuk menyeimbangkan antara kepentingan 

negara sebagai political society dan pemilik modal (business) sebagai 

econimcal society. Antara negara dan kepentingan pemilik modal terintegrasi 

dalam menggerakan ekonomi dan politik masyarakat Indonesia. Hal tersebut 

diperparah dengan kenyataan 32 tahun Indonesia berada di bawah rezim 

Soeharto yang represif, membungkam kebebasan sipil dan politik, serta 

mengedepankan pendekatan militeristik dalam menyelesaikan persoalan 

                                                 
9
Secara umum, pergumulan intelektual dan pemikiran sosial keagamaan yang marak 

berkembang di NU melalui LSM paling tidak memiliki beberapa makna. Pertama, menyemai 

pemikiran progresif-liberal dalam lingkungan NU formal bukanlah suatu hal yang mudah. 

Kedua, dalam lingkup eksponen generasi muda NU sendiri terjadi saling kritik atas berbagai 

arus pemikiran. Ketiga, dalam dua dekade terakhir, NU menunjukkan gairah intelektual luar 

biasa, yang ditandai dengan semakin banyaknya generasi muda NU berpikiran progresif dan 

menempuh perguruan tinggi, dan ini menjadi musuh internal sendiri dari tubuh NU dan 

mudah dikeluarkan dari arus besar NU. Keempat, pemikiran sosial keagamaan yang 

dikembangkan harus diakui masih mengambil dari arus besar pemikiran di luar NU, seperti 

dari Timur Tengah maupun Barat. 
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kebangsaan. Persoalan kebangsaan tersebut belum selesai, bergulirnya era 

reformasi, keberadaan civil society di Indonesia mendapatkan banyak ujian. 

Dalam hal ini, LSM seperti LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute sebagai 

gerakan sosial Islam mampu mendorong kehidupan politik kearah yang 

demokratis pasca hegemoni negara era Orde Baru? 

Ujian tersebut setidaknya ada tiga hal. Pertama, negara dengan 

seperangkat sistemya secara politik mengikat kebebasan masyarakat sipil. 

Kedua, lemahnya peran dan fungsi negara sehingga bermunculan berbagai 

gerakan keagamaan yang mengusung beragam ideologi kekerasan, takfiri, dan 

intoleran. Pada titik ini, maka civil society yang kuat bisa mengarahkan negara 

agar tetap berjalan sesuai jalurnya. Ketiga, maraknya ormas yang 

mengedepankan religion authority sebagai dalih pembenar untuk menghakimi 

ormas lain. Akibatnya, banyak kasus tindak intoleran yang mengatasnamakan 

agama. LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute secara prinsip berusaha 

menjawab persoalan keislaman dan kebangsaan di atas dengan berbagai 

program untuk penguatan civil society. Dengan gerakan sosial Islamnya, 

ketiga LSM ingin mengembalikan relasi yang seimbang antara negara dan 

masyarakat sipil, karena ketidakseimbangan tersebut yang selama ini menjadi 

sumber utama pelanggaran HAM di Indonesia. 

Keberadaan gerakan sosial Islam seperti LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute dalam mewujudkan civil society secara kelembagaan 

mempunyai beberapa kelemahan. Pertama, ketergantungan pada lembaga 

donor (funding agency) yang tinggi, dan berimbas pada kelanjutan program 
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pemberdayaan sangat rendah. Adanya stereotipe jika LSM sebagai lembaga 

funding komparador, funding broker,  dan berorientasi pada profit menjadi 

bukan hanya wacana, tetapi sebagai fakta yang ada. Kedua, keterbatasan 

kelembagaan ketiga LSM LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute sehingga 

tidak bisa menjangkau seluruh aspek kehidupan masyarakat. Ketiga, 

kurangnya komunikasi intern organisasi atau dengan LSM lain sehingga 

terjadi tumpang tindih program untuk satu kelompok sasaran. Keempat, 

adanya intervensi kepentingan dari lembaga donor dalam mendesakan 

agendanya. Pada titik ini, posisi LKiS, Fahmina, dan Wahid Institute semakin 

terjepit, di satu sisi mereka mempunyai agenda untuk mendorong perubahan 

sosial, tetapi di sisi yang lain harus bergulat dengan kepentingan lembaga 

donor. LSM dengan demikian menjadi agent of funding dan agent of discouse 

untuk kepentingan asing di lokalitas masing-masing, dan bukan sebagai agent 

of change di tengah masyarakat.  

Kelima, kurangnya pemahaman para pengelola LSM mengenai isu-

isu ekonomi politik global. Hal ini menjadikan LSM hanya berkutat pada 

konteks lokalitas dimana mereka mengakar, sehingga akses terhadap jaringan 

dan informasi menjadi kurang, ”think localy, act localy”. Keenam, sikap 

terpola ”paternalistic” membatasi tingkat partisipatif dalam desain program. 

Sikap model seperti ini sulit dalam menggerakan aganda perubahan sosial, 

karena pola yang kaku, terpatron, dan dan top down. Ketujuh,terbatasnya cara 

pendekatan atas suatu masalah atau area. Kelemahan ini menjadikan LSM, 

termasuk LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute tidak mampu bicara 
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banyak mengenai perubahan sosial dikarenakan keterbatasn pendekatan 

(limited approach) dalam mendekati persoalan sosial. Kedelapan, adanya 

klaim ”kepemilikan terirtorial” daerah untuk program penguatan masyarakat 

menjadikan LSM kurang membangun sinergitas kerja sama, bahkan sangat 

memungkinkan terjadinya persaingan serta keberadaan mereka menjadi 

ancaman bagi yang lain. Hal ini jika diteruskan akan menimbulkan gesekan 

kepentingan antar LSM, sehingga mereka melupakan agenda utama untuk 

mendorong perubahan sosial. 

Bagaimana dengan LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute, apakah 

juga mengalami hal sama dengan LSM yang lain? Eksistensi mereka apakah 

hanya karena lembaga donor? Atau lebih dari itu, bisakah keberadaan mereka 

sebagai gerakan sosial untuk mewujudkan civil sosiety di Indonesia bisa 

mandiri tanpa tergantung pada lembaga donor? Kemunculan LKiS, Fahmina, 

dan The Wahid Institute mempunyai peran besar dalam mengembangkan 

pemikiran keislaman keindonesiaan progresif, dan dapat dikatakan sebagai 

kebangkitan Islam Nusantara.  

LSM menjadi pintu untuk tampilnya intelektual muda NU tahun 

1980-an dan 1990-an, seperti Masdar Farid, Imam Aziz, Ahmad Suaedy, dan 

lainnya. Mayoritas mereka yang ada di LSM adalah alumni pesantren, dan 

hebatnya mereka mampu menggerakan diskursus keislaman progresif. Sikap 

kritis yang mereka miliki berangkat dari halaqah selama di pesantren, sebagai 

tradisi intelektual di NU. Ruang kebebasan pada era Gus Dur dan reformasi 

dimanfaatkan dengan baik oleh LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute 
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untuk berdiskusi membicarakan ide-ide baru secara kritis, serta memberikan 

inspirasi kepada banyak pihak. 

Sukar memang untuk mengukur sejauh mana perubahan-perubahan 

ini dapat secara langsung dikaitkan dengan kepemimpinan Gus 

Dur di PBNU, tetapi tak dipertanyakan lagi bahwa dalam persepsi 

banyak kaum muda yang terlibat, kepemimpinan Gus Dur 

memainkan peran penting dalam menghasilkan suatu suasana 

terbuka bagi pemikiran kritis dan progresif.
10

 

 

Atas dorongan Gus Dur, anak-anak muda NU yang ada di LKiS, 

Fahmina, dan The Wahid Institute menyambut kebebasan dan ruang terbuka 

tersebut dengan antusias untuk menghadapi persoalan kebangsaan dengan 

penuh kejujuran, intelektualitas, serta toleransi tanpa meninggalkan warisan 

iman dan tradisi.
11

 Keberadaan mereka tumbuh dengan cepat, tersebar merata 

di beberapa kota besar di Indonesia, seperti Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, 

Cirebon, dan memiliki mobilitas sosial yang cukup tinggi. Secara tidak 

langsung, gerbong LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute tersebut telah 

menjadi ”lapisan kedua” dari gerakan pembaruan pemikiran keislaman dan 

kebangsaan yang dilakukan intelektual NU pendahulu mereka, seperti Gus 

Dur, Masdar Farid, dan Said Aqil Siradj. Bahkan banyak dari mereka yang 

mempunyai lompatan pemikiran jauh lebih liberal dan transformatif dari 

pendahulunya. Mereka memiliki kecenderungan yang searah dengan upaya 

pembaruan pemikiran, maka anak muda NU sangat mendukung perubahan 

sosial yang dilakukan Gus Dur.  

                                                 
10

Greg Barton, Biografi Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 2002), 195. 
11

Lance Castles, ”Pengantar”, dalam Zainal Arifin Thoha dan M. Aman Musthofa (ed.), 

Membangun Budaya Kerakyatan: Kepemimpinan Gus Dur dan Gerakan Sosial NU 

(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 77. 
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Pada tataran teoritis praktis, pemikiran keislaman Gus Durdan para 

intelektual organik NU lainnya banyak memberikan perspektif dalam 

merumuskan gerakan sosial anak muda NU yang berkecimpung di LSM. 

Seperti Fahmina, The Wahid Institute, dan LKiS, meskipun memiliki fokus 

gerakan sosial yang berbeda, tetapi mereka ketemu dalam hal penguatan 

wacana sosial keagamaan dengan satu tujuan untuk melakukan perubahan 

sosial. Sebagai gerakan sosial, keberadaan LSM tersebut digunakan sebagai 

pintu masuk strategis untuk pengembangan wawasan kebangsaan, penguatan 

demokrasi, civil society, dan pemberdayaan masyarakat bawah.
12

 Gerakan 

sosial LSM anak muda NU memiliki kontribusi pemikiran filsafat sosial yang 

besar dalam memahami ajaran agamanya masing-masingterkait dengan 

permasalahan peradaban, nilai keindonesiaan, transformasi kebudayaan, dan 

kemanusiaan. Dengan pemikiran keislaman transformatif yang diusung LSM 

tersebut diharapkan Islam bisa memberikan jawaban atas berbagai persoalan 

seperti kekerasan, intoleransi, ketidakadilan sosial, dan keterbelakangan. 

Reformasi 1998 membawa perubahan dalam semua lini kehidupan, 

tidak kecualipada tatanan politik dan demokrasi. Secara umum, persoalan 

kehidupan politik dan demokrasi di Indonesia saat ini dihadapkan pada tiga 

masalah utama, yaitu: demokrasi beku, involusi politik, dan political distrust. 

Pertama, perkembangan politik dewasa ini mengindikasikan bahwa perubahan 

demokrasi yang sedang berjalan tidak menuju pada cita-cita total reform yang 
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Muhammad A.S Hikam, Islam, Demokratisasi, dan Pemberdayaan Civil Society 

(Jakarta: Erlangga, 2000), 170. 
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diharapkan, tetapi menuju perangkap demokrasi beku (frozen democracy).
13

 

Demokrasi beku ini ditandai dengan adanya perubahan tata kelola negara dari 

sistem otoriter ke tatanan demokratis dengan banyaknya perubahan pada 

struktur kelembagaan politik, tetapi tidak diikuti perubahan esensi demokrasi 

itu sendiri. Dominasi negara atas masyarakat melemah, tetapi kurang disertasi 

menguatnya civility, banyak partai politik tetapi tidak mengartikulasikan 

kepentingan publik, LSM banyak bermunculan tetapi tidak memberikan 

pembaruan bagi rakyat, dan masyarakat bersifat lebih terbuka namun diikuti 

dengan banyaknya tindak kekerasan, krimimalitas, dan intoleran lainnya. 

Kedua, perubahan sosial politik dewasa ini hanya berjalan di tempat, 

tidak ada progress, dan tidak ada kemajuan yang berarti untuk penguatan 

demokrasi di Indonesia, realitas ini dikenal dengan istilah involusi politik. 

Kondisi involusi politik ini dibiarkan terus akan mematikan demokrasi itu 

sendiri, karena tidak ada terobosan, maka harapan untuk pembentukan civil 

society yang ditandai civility dapat terjadi. Hal ini tentu bisa menghambat laju 

demokrasi, jika civility sebagai pintu masuk untuk perubahan politik tidak 

terlaksana, maka laju pembentukan tatanan masyarakat yang demokratis 

tertunda. Penguatan civil society pembentukan tatan demokrasi merupakan 

instrumen utama dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan di 

tanah air. Ketiga, political distrust, bentuk delegitimasi masyarakat terhadap 

negara atas ketidakmampuan pemerintah dalam menyelesaikan persoalan 

                                                 
13

Heru Nugrohho, ”Terpaan Demokrasi Global dan Pasang Surut Demokrasi di 

Indonesia”, Kata Pengantar dalam John Markoff, Gelombang Demokrasi Dunia: Gerakan 

Sosial dan Perubahan Politik, terj. Ari Setyaningrum (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 

xxiv. 
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kehidupan kebangsaan yang ada. Political distrust bisa mengancam legitimasi 

pemerintah dan demokrasi yang sedang berjalan. Realitas seperti ini 

dibutuhkan gerakan sosial yang secara konsisten mengawal agar negara bisa 

keluar dari frozen democracy, involusi politik, dan political distrust agar 

terwujud civil society dan demokrasi dalam pengertian yang sesungguhnya. 

Realitas politik, sosial, dan keagamaan di atas mendorong lahirnya 

gerakan sosial Islam anak muda NU yang terwadahi dalam LSM, seperti 

LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute yang berbasis jaringan dengan 

elemen sosial lainnya, baik di internal maupun eksternal NU. Keberadaan 

LSM tersebut merupakan gerakan sosial Islam non struktural NU yang 

aktornya berlatar belakang sekumpulan anak muda NU yang mempunyai 

perhatian pada realitas politik, demokrasi, sosial, dan keagamaan di Indonesia. 

Eksistensi LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute semakin menemukan 

relevansinya sebagai gerakan masyarakat sipil ketika wadah perkumpulan 

kegiatan mandiri dan komunikatif yang mempunyai peran sebagai advokasi, 

penelitian, dan pengabdian terhadap persoalan yang ada di masyarakat. Tujuan 

gerakan sosial mereka adalah mewujudkan tata kelola negara yang 

demokratis, mendorong semangat pluralisme agama, dan pemberdayaan 

masyarakat sipil di Indonesia sebagai bentuk civil society. Keberadaan LKiS, 

Fahmina, dan The Wahid Institute dengan demikian menjadi anti tesis bagi 

negara maupun kelompok keagamaan yang mengusung ideologi intoleran. 

Gagasan keislaman kritis-transformatif dan keberpihakan sebagai 

perspektif gerakan sosial Islam LSM anak muda NU menjadi penting untuk 
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dikaji lebih analitis dengan pendekatan dan teori tertentu. Mengungkapkan 

gerakan sosial mereka serta relevansinya pada perubahan sosial dimaksudkan 

untuk mengembangkan teori tertentu (oriented more toward developing 

theory).
14

 Pertama, LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute merupakan LSM 

yang kemunculannya diinisiasi atau ”adanya keterlibatan” Gus Dur jika 

dibandingkan dengan LSM lain yang berafiliasi dengan NU, seperti ELSAD, 

eLSA, INCReS, ISIS, dan Desantara. Secara emosional, mereka memiliki 

kedekatan dengan Gus Dur, sertabisa merasakan secara langsung aktivitas 

gerakan sosialnya.Karena kedekatannya tersebut, mereka menjadi ”lingkaran 

Gus Dur” yang kemudian menjadi lapisan baru gerakan intelektual NU dengan 

aktivitas intelektual alamiah, otonom, dan menempatkan Gus Dur sebagai 

simpulnya. 

Kedua, ketiga LSM bukan lembaga/badan badan otonom (Banom) 

dalam struktur organisasi NU, seperti Lakpesdam, Fatayat, GP. Ansor, PMII, 

dan IPNU/IPPNU. Gus Dur mendorong mereka untuk keluar dan berkiprah di 

LSM dengan tujuan memberikan ruang kepada anak muda NU untuk 

mengembangkan gagasan dan aktivitasnya. Selain itu, mereka yang berproses 

di LSM tidak masuk dalam struktur kepengurusan NU, mereka berada di luar 

lingkaran kekuasaan NU. Anak muda NU ini membutuhkan wadah sebagai 

bagian dari masyarakat sipil untuk yang dapat mendorong perubahan sosial 

sehingga terwujud civil society. Dengan mewadahi anak muda NU dalam 

berbagai LSM untuk aktivitas sosial keagamaan, maka mereka telah keluar 

                                                 
14

K. Robert Bogdan & Sari K. Biklen, Qualitative Research for Education: an 

Introduction to Theories and Methodes (Boston: Allyn and Bacon Publisher, 1998), 63. 
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dari ”ruang sempit” Banom NU yang telah penuh dijejali dengan aktivis muda 

NU lainnya. 

Ketiga, dengan ketiga LSM tersebut, penulis ingin melihat 

perubahan, pergeseran, dan transformasi strategi serta pola gerakan sosial 

antara LSM yang muncul pra-reformasi, yaitu pada masa Orde Baru yang 

otoriter (LKiS) dengan LSM pasca reformasi (Fahmina dan The Wahid 

Institute). Dengan konteks sosial dan situasi politik yang dihadapi berbeda, 

sehingga perlu ada model dan pendekatan yang berbeda pula dalam 

merumuskan gerakan sosial. Hal ini menjadi menarik ketika model gerakan 

sosial mereka dipadukan dalam kerangka filsafat sosial sebagai panduan 

(logical frame work) bagi LSM, sarekat, dan organ gerakan lainnya dalam 

merumuskan agenda perubahan. 

Keempat, persebaran gerakan sosial mereka menjadi multisitus 

dengan konteks sosial yang berbeda, Yogyakarta, Cirebon, dan Jakarta, 

diharapkanbisa menguatkan posisi dan peran civil society pada masing-masing 

lokalitas. Sydney Tarrow (1998) menilai bahwa gerakan sosial menekankan 

pentingnya memperhatikan faktor lokalitas. Artinya, secara makro boleh jadi 

memiliki kesamaan gerakan sosial, namun kekhasan lokalitas perlu 

dipertimbangkan dalam mengalisis fenomena gerakan sosial mereka. Dalam 

konsep Routledge (1993), faktor lokalitas dikenal dengan istilah 

”geographical of place” yang menunjukan di mana gerakan itu muncul, 

mengapa terjadi, dan bagaimana gerakan tersebut dilakukan. Istilah 

geographical of place menjadi kata kunci sekaligus perspektif penting yang 
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perlu diperhatikan dalam memahami agensi gerakan sosial (social movement 

agency), dalam penelitian ini LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute. 

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian gerakan sosial Fahmina, 

The Wahid Institute, dan LkiS serta relevansinya untuk transformasi sosial 

keagamaan di Indonesia dengan melakukan pemberdayaan masyarakat 

berdasarkan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan. Hal ini dilakukan untuk 

memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan universal, demokrasi, penguatan 

hak-hak kaum minoritas, keadilan, kesetaraan gender, dialog antar agama, 

serta perdamaian manusia. Wacana sosial keagamaan tersebut menjadi 

kekuatan utama dari gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute. Selain itu, ketiga LSM juga mendorong perubahan sosial keagamaan 

kearah demokratis di tengah kelangsungan hidup bersama untuk perdamaian 

masyarakat Indonesia yang majemuk. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian gerakan sosial yang dilakukan oleh 

Fahmina, The Wahid Institue, dan LKiS serta relevansinya untuk perubahan 

sosial keagamaan di Indonesia. Secara lebih detail, persoalan yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini adalah: bagaimana gerakan sosial Islam LKiS, 

Fahmina, dan The Wahid Institute bekerja untuk perubahan sosial keagamaan 

di Indonesia? Apa saja faktor pendorong dan penghambat gerakan sosial Islam 

LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute dalam mendorong perubahan sosial 

di Indonesia ?. 
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C. Tujuandan Urgensi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari tema penelitian dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengungkap gerakan sosial dari 

Fahmina, The Wahid Institute, dan LKiS dalam upaya melakukan perubahan 

sosial keagamaan di Indonesia. 

2. Konstribusi 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 

secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memperkaya pemikiran dan perspektif bagi filsafat sosial, terutama paradigma 

keilmuan yang dikembangkan di perguruan tinggi Islam. Kontribusi tidak 

kalah penting yang diharapkan adalah untuk menguatkan paradigma filsafat 

sosial seperti yang tercermin dari gerakan sosial  LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute. Sedangkan secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan 

dapat menyumbangkan kontribusi referensial bagi pemerhati gerakan sosial 

keagamaan, LSM sertastake holder lainnya dalam revitalisasi keilmuan secara 

lebih transformatif. 

 

D. Kajian Pustaka 

Pengkajian tentang gerakan sosial belum banyak dilakukan para peneliti, baik dari 

luar maupun dalam negeri, terlebih jika dikaitkan dengan kelompok-kelompok 

studi Islam di lingkungan NU. Penelitian yang ada, menurut hemat peneliti, 

belum ada yang fokus pengkajian pada gerakan sosial kelompok studi Islam 
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seperti LSM LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute. Gerakan sosial Islam 

mereka berangkat dari gerakan intelektual dengan menempatkan wacana 

keislaman kritis sebagai perspektif yang memberikan inspirasi teoritik pada 

gerakan sosial serta implikasinya dalam transformasi sosial di tengah 

kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk. Karena itu, sebagai tema 

yang menarik diperbincangkan, peneliti merasa tertantang untuk mengkaji 

lebih mendalam lagi tema ini. 

Di antara penelitian yang mengulas gerakan sosial di lingkungan NU 

seperti, disertasi Imam Bonjol Juhari (2014), menyimpulkan bahwa gerakan 

sosial Islam Sunni ala NU melalui gerakan protes terhadap keberadaan 

ideologi Syiah di Sampang menciptakan disintegrasi sosial serta hilangnya 

modal sosial, meski mereka secara kultural, ikatan kekeluargaan, dan 

kesamaan etnis.
15

 Ach. Fikri Syahrul Mubarok (2016), penelitiannya 

memperlihatkan fokus pada gerakan sosial dari FNKSDA, sebagai bagian dari 

gerakan sosial anak muda NU pada aspek tata milik, tata kelola, dan tata guna 

sumber daya alam (SDA) untuk memperkuat aspek ekonomi, politik, dan 

kultural masyarakat Indonesia.
16

 Disertasi Musthofa Soebandji (2001) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa ada politik akomodatif yang dilakukan 

oleh pemerintah Orde Baru terhadap gerakan Islam NU.
17

 

                                                 
15

Imam Bonjol Juhari, Gerakan Sosial Islam Lokal Madura: Studi Gerakan Protes Islam 

Sunni Terhadap Ideologi Syiah di Sampang (Disertasi pada UIN Sunan Ampel, 2014, dan 

tidak dipublikasikan). 
16

Achmad Fikri Syahrul Mubarok, Gerakan Sosial Lingkungan Pemuda NU: Studi pada 

Front Nahdliyin Untuk Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA), (Skripsi pada UGM 

Yogyakarta, 2016, dan tidak dipublikasikan). 
17

Musthofa Soebandji, Hubungan Politik Nahdlatul Ulama (NU) dan Pemerintah Orde 

Baru (Disertasi pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, dan tidak dipublikasikan). 
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Penelitian Syaefullah (2014), fokus pada gerakan sosial The Wahid 

Institute untuk penguatan civil society dan kebebasan beragama Indonesia. 

Penelitiannya menyimpulkan, The Wahid Institute dalam mendorong civil 

society, toleransi, kebebasan beragama, dan penguatan demokrasi di Indonesia 

dilakukan melalui beberapa aspek, yaitu pendekatan hukum, pendekatan 

struktural pemerintah, pendekatan publik, demonstrasi, dan menyuarakan 

protes.
18

 Penelitian Saeful Agna (2012), hasil risetnya memperlihatkan dalam 

mendorong kebebasan beragama, The Wahid Institute menekankan pada tiga 

level, yaitu regulasi struktur negara, regulasi pada penegak hukum, dan 

regulasi pada konteks sosial. Dengan aspek ini, The Wahid Institute berusaha 

mendorong toleransi beragama dan keberagaman sebagai bagian penciptaan 

perdamaian.
19

 

Penelitian M. Hormus (1998), secara umum kemunculan LKiS dipicu 

oleh tiga faktor. Pertama, respon terhadap kajian keislaman yang marak pada 

tahun 1960-an; kedua, respon terhadap upaya pemberdayaan masyarakat 

Nahdliyin, pendewasan keberagamaan (khususnya umat Islam) dalam 

kehidupan berbangsa, serta pembaruan gagasan keislaman Gus Dur; dan 

ketiga, respon kritis terhadap fenomena transformasi LSM dipentas gerakan 

sosial, politik, ekonomi, politik, budaya, dan pembaharuan kajian keislaman di 

                                                 
18

Syaefullah, Civil Society dan Kebebasan Beragama di Indonesia: Studi Kasus The 

Wahid Institute, (Skripsi pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014, tidak dipublikasikan). 
19

Saeful Agna, The Wahid Institute dan Gerakan Kebebasan Beragama di Indonesia: 

Perspektif Gerakan Sosial, (Skripsi pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012, tidak 

dipublikasikan). 
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Indonesia.
20

 Penelitian M. Sodik, berkesimpulan LKiS mencitrakan sebuah 

komunitas ilmiah yang melakukan gerakan pembaharuan pemikiran Islam dan 

aksi sosio-kultural, baik dalam wilayah internal NU sendiri maupun di 

luarnya.
21

 Disertasi Ahmad Ali Riyadi dalam kesimpulannya menyebutkan 

sebagai bentuk komitmen terhadap persoalan sosial politik, maka gerakan 

pembaruan pemikiran kaum muda NU lebih ditekankan pada permasalahan riil 

ketimbang pada hal teologis. Refleksi dari gerakan pemikiran tersebut 

kemudian diwujudkan dalam bentuk pengembangan masyarakat dengan ragam 

pendekatan yang dibangun atas konstruksi pemikiran Islam kritis, Islam 

emansipatoris, Islam liberal, dan Islam progresif.
22

 

Menurut peneliti, belum ada literatur yang secara khusus mengulas 

gerakan sosial intelektual LSM dan kelompok studi Islam di lingkungan NU 

seperti yang ditampilkan LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute. Berbagai 

review literatur itu, tidak ada yang melakukan deskripsi gerakan sosial Islam 

dari LSM di lingkungan NUuntuk transformasi sosial. Ketidakadaan penelitian 

inilah yang menjadi ruang kosong (an empty space) sebagai titik tolak kajian 

ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini lebih mempertajam dimensi filsafat 

sosial sebagai rancang bangun konsepsi social movement theory dengan 

melakukan refleksi kritis terhadap persoalan yang dialami bangsa Indonesia. 

                                                 
20

Muhammad Hormus, Kritik Epistemologi LKiS Terhadap Bangunan Keilmuan Islam 

dan Kemasyarakatan di Indoneseia (Skripsi pada IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, dan 

dipublikasikan). 
21

Muhammad Sodik, Gerakan Kritis Komunitas LKiS: Suatu Kajian Sosiologis, (Skripsi 

pada IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan dipublikasikan Tiara Wacana, 1999). 
22

Ahmad Ali Riyadi, Gerakan Pembaruan Islam Kaum Muda Nahdlatul Ulama (NU) di 

Indonesia 1990-2005 (Disertasi pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, dan tidak 

dipublikasikan). 
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E. Kerangka Teori 

1. Teori Gerakan Sosial 

Kata gerakan (movement), mengindikasikan adanya perubahan secara 

dinamis, bahwa ada yang bergerak, ada yang menggerakkan, dan ada efek dari 

gerakan. Sedangkan istilah gerakan sosial (social movement) mensyaratkan 

dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang bergerak untuk menerima atau 

menolak nilai/normadengan jalan terorganisir.
23

 Secara umum, gerakan sosial 

merupakan upaya sadar, kolektif, dan terorganisir untuk mendorong atau 

menolak perubahan dalam tatanan sosial. Artinya, kriteria utama dari gerakan 

sosial bertujuan untuk mendorong terjadinya perubahan secara fundamental 

dalam masyarakat. Menurut Giddens, gerakan sosial adalah gerakan untuk 

mencapai suatu kepentingan bersama melalui tindakan kolektif di luar lingkup 

lembaga-lembaga yang mapan.24 Ada dua hal yang bisa dipahamidarigerakan 

sosial. Pertama, gerakan sosial dihadapkan pada tantangan kolektif, yaitu 

beragam usaha terorganisasi untuk melakukan perubahan di dalam relasi 

                                                 
23

David A. Locher menjelaskan tiga perbedaan yang mendasar antara gerakan sosial 

dengan perilaku kolektif, yakni—pertama, organized, merupakan gerakan sosial dilakukan 

secara terorganisir, sedangkan sebagian besar perilaku kolektif terorganisasi, baik pemimpin, 

pengikut, maupun proses gerakannya. Kedua, deliberate, gerakan sosial dilakukan dengan 

perencanaan pertimbangan; dan ketiga, enduring, gerakan sosial berada dalam jangka waktu 

yang panjang hingga beberapa dekade, sedangkan perilaku kolektif terbatas pada periode yang 

singkat. David A. Locher, Collective Behavior (New Jersey: Prentice Hall, 2002), 233. 
24

Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial Studi Kasus Beberapa Perlawanan  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 3. Menurut Michael Useem, gerakan sosial merupakan 

tindakan kolektif yang dilakukan untuk mengadakan perubahan sosial. Sejalan dengan Useem, 

J. McCarthy dan Mayer Zald menjelaskan, gerakan sosial sebagai upaya terorganisasi untuk 

mengadakan perubahan dalam distribusi hal-hal apapun yang bernilai secara sosial. Charles 

Tilly menambahkan, dalam gerakan sosial selalu mengindikasikan corak perseteruan 

(contentious) atau perlawanan di dalam interaksi antara gerakan sosial dan lawan-lawannya. 

Craig Jenkins dan William Form, ”Social Movement and Social Change” dalam The 

Hnadbook of Political Sociology, ed.Thomas Janoski, Robert Alford, Alexander Hicks, dan 

Mildred Schwartz (New York: Cambridge University Press, 2005), 141. 
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kelembagaan. Kedua, corak politik yang inheren dalam gerakan sosial, secara 

tipikal mencakup perubahan di dalam distribusi kekuasaan dan wewenang.25 

Teori gerakan sosial merupakan jalan tengah antara teori struktural 

(structural theory) dan teori pilihan rasional (rational choice theory) dalam 

menganalisis tahapan dari tindakan-tindakan kolektif perlawanan (contentious 

collective actions). Dua variabel yang membedakan pendekatan ketiga teori 

tersebut, yaitu satuan analisisnya; dan tingkat kesukarelaannya (voluntarisme). 

Teori struktural memiliki satuan analisis yang besar, fokus pada sistem negara 

atau internasional untuk menjelaskan tahapan besar dari tindakan kolektif.
26

 

Sedangkan teori pilihan rasional lebih menekankan satuan analisis pada 

individu-individu. Memodelkan pilihan individu dalam hubungan strategis 

dengan pilihan individu lain adalah pendekatan analitis yang bagus untuk 

memahami tindakan kolektif, termasuk revolusi.
27

 Sebaliknya, teori gerakan 

                                                 
25

Gerakan sosial memiliki beberapa karakter: pertama, gerakan sosial dilakukan oleh 

masyarakat, dan bukan negara; kedua, gerakan sosial dilakukan secara sengaja dan koletif 

sifatnya; ketiga, gerakan sosial adalah untuk mempengaruhi perubahan struktur sosial yang 

ada; keempat, gerakan sosial umumnya dilatar belakangi oleh ketidakpuasan dengan struktur 

sosial yang ada, dan ingin menggantinya dengan sistem baru yang dianggapnya lebih baik; 

dan kelima, gerakan sosial bisa berorientasi pada perubahan dan juga bisa pada anti 

perubahan. Situmorang, Gerakan Sosial, 4. 
26

Pendekatan paling terkenal yang menjelaskan peran sentral negara terhadap revolusi 

adalah States and Revolutions (1979) yang ditulis Theda Skocpol. Dalam tulisan itu, ia 

menguraikankan bahwa, perubahan pada sistem internasional telah dimanfaatkan untuk 

menjelaskan kekerasan revolusioner, dari model-model ketergantungan hingga karya mutakhir 

tentang dampak globalisasi terhadap kekerasan politik kolektif. Perbedaan dalam memutuskan 

satuan analisis yang tepat untuk memahami tindakan kolektif besar mencerminkan perbedaan 

filosofis tentang perang kelompok, dalam menjelaskan perubahan politik yang signifikan. 

Kaum strukturalis pada umumnya menolak bahwa tindakan manusia secara sengaja tercermin 

secara bermakna dalam perubahan politik besar. Seperti yang diungkapkan Theda Skocpol, 

bahwa tidak ada kelompok yang bertindak tunggal, tetapi selalu terkait faktor lainnya. 
27

Teori pilihan rasional menolak satuan analisis lain kecuali individu. Teori ini 

memandang analisis struktural bersifat tautologis serta tidak menjelaskan apa-apa dalam 

menjelaskan apa saja. Negara, sistem, atau kelompok tidak membuat pilihan apa-apa, hanya 

individulah yang memilih. Pertanyaan utama dalam teori ini adalah bagaimana tindakan 

kolektif menghadapi persoalan ”para pendompleng” (free raiders) melalui intensif selektif dan 

ukuran kelompok. 
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sosial fokus pada kelompok sebagai satuan analisis yang tepat dalam 

menjelaskan tindakan kolektif. Pada saat yang sama, teori ini mengakui 

pentingnya individu dalam membuat pilihan strategis, juga menekankan 

pentingnya lembaga sosial dalam menyediakan perubahan kondisi yang 

dibutuhkan untuk tindakan kolektif. 

Beberapa teori sosial yang digunakan untuk membaca gerakan sosial, 

diantaranya political opportunity structural/POS, resource mobilization 

theory/RMT, dan collective action framming/CAF. Pertama, teori struktur 

kesempatan politik (POS) merupakan pola hubungan antara elit politik, partai 

politik, dan kelompok kepentingan, yang menempatkan masyarakat sebagai 

konstituen.
28

 Teori ini menilai gerakan sosial terjadi karena adanya perubahan 

struktur politik yang dilihat sebagai kesempatan (oppurtunity).
29

 Kesempatan 

politik selalu terkait dengan sumber daya yang bersifat eksternal. Sumberdaya 

ini digunakan oleh pelaku perubahan melalui terbukanya akses politik jejaring 

kelembagaan, dan perpecahan di tubuh elit politik untuk melakukan 

perubahan.
30

 Hubungan antara kesempatan politik dan gerakan sosial tidak 

                                                 
28

Teori POS memiliki empat dimensi, yakni keterbukaan dan ketertutupan relatif sistem 

politik; stabilitas atau instabilitas jejaring keterikatan elit; adanya atau tiadanya aliansi-aliansi 

elit; dan kapasitas atau kecenderungan negara untuk melakukan represi. Doug McAdam dan 

David A. Snow, Social Movement Reading on their Emergance, Mobilization, and Dynamic 

(United States: Roxbury Publishing Company, 1997), 154. 
29

Kesempatan politik bagi gerakan sosial dapat dipilah menjadi dua kategori—yakni pola 

hubungan tertutup dan pola hubungan terbuka. Pola tertutup menciptakan hambatan bagi 

gerakan sosial; sedangkan pola terbuka memberi kesempatan bagi kemunculan dan 

perkembangan suatu gerakan sosial sebagai bagian dari relasi politik yang kompetitif antara 

elit, antara partai politik, dan antara kelompok kepentingan. Semakin terbuka kesempatan 

politik, akan semakin terbuka kesempatan bagi kemunculan gerakan sosial, dan sebaliknya, 

semakin tertutup kesempatan politik, semakin kecil mendorong muncul dan perkembangan 

gerakan sosial. Ihsan Ali-Fauzi dan Syaiful Mujani (ed.), Gerakan Kebebasan Sipil: Studi dan 

Advokasi Kritis Atas Perda Syariah (Jakarta: Nalar, 2009), 7. 
30

Sydney Tarrow, Power in Social Movement and Contetious Politics (Cambridge: 

Cambridge Unversity Press, 1998), 20 

21 



xlviii 

 

bersifat linear, tetapibersifat kurvalinear. Menurut Peter Eisinger, gerakan 

sosial sangat mungkin muncul dalam sistem politik yang menandai adanya 

percampuran antara keterbukaan dan ketertutupan kesempatan politik. Dengan 

demikian, sangat sulit untuk memberikan batasan derajat keterbukaan dalam 

kesempatan politik yang memunculkan gerakan sosial.
31

 

Dalam penelitian disertasi ini, gerakan sosial dimaksud adalah 

gerakan sosial yang menempatkan agama (Islam) pada pengertian konstruksi 

realitas sosial sehingga dapat membawa pada kesadaran kritis terhadap realitas 

sosial sebagai bentuk dialektika agama dengan budaya yang mendorong 

kearah perubahan sosial. pemahaman agama tidak hanya sebatas normatif-

dogmatis saja, tetapi agama (Islam) menjadi energi moral bagi perubahan 

sosial. Untuk mewujdukan transformasi agama pada kehidupan dipelukan 

transformasi lembaga sosial, dalam hal ini LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute, yang dikembangkan dalam lembaga pemberdayaan masyarakat. 

Ketiga LSM tersebut merupakan lembaga yang berbasis agama sebagai wujud 

praksis gerakan keagamaan. Segala aktivitas ketiga LSM tersebut sebagai 

bentuk pembumian nilai-nilai dan pesan keagamaan secara empiris dan nyata 

di tengah masyarakat. 

Adapun mekanisme teori ini menjelaskan; pertama, gerakan sosial 

muncul ketika tingkat akses kepada lembaga mengalami keterbukaan. Kedua, 

ketika keseimbangan politik tercerai berai dan kekuatan politik baru belum 

terbentuk; ketiga, ketika elit politik mengalami konflik besar, dan digunakan 
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Peter Eisinger, ”The Conditions of Protest Behavior American Cities”, Amirican 

Political Sience Review 67 (1973), 11-28. 
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pelakugerakan sosial sebagai instrumen perubahan. Keempat, ketika para 

pelaku perubahan digandeng oleh para elit yang berada dalam sistem untuk 

melakukan perubahan.
32

 Dalam penelitian ini, kondisi represif Orde Baru dan 

masa reformasi 1998 adalah dua momentum untuk tumbuh berkembangya 

Gerakan sosial Islam anak muda NUseperti LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute. Selain itu, dengan momentum kembali kepada Khittah 1926, NU 

membuka lembaran baru untuk fokus pada masalah sosial keagamaan, dan 

bukan berkecimpung pada politik praktis. Kesempatan ini yang dimanfaatkan 

generasi muda NU untuk melakukan penguatan terhadap masyarakat sipil 

dengan berbagai pendekatan dan model gerakan, salah satunya lewat LSM.  

Sedangkan untuk mengetahui optimalisasi sumberdaya gerakan sosial 

Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute dalam mendorong perubahan 

sosial, penelitian ini menggunakan Resource Mobilization Theory (RMT). 

Dalam teori ini, ketiga LSM dilihat sebagai manifestasi rasional dan 

terorganisir dari tindakan kolektif. Gerakan sosial Islam dapat berkembang 

selama mereka memaksimalkan sumberdayayang dimiliki, baik material, 

media massa, legitimasi, identitas, serta institusional.
33

 Dalam gerakan sosial, 

adatiga bidang struktur mobilisasi sumberdaya. Pertama, struktur 

pemobilisasian politik formal, seperti partai politik;kedua, lingkungan legal 

                                                 
32

Rajendra Singh, Social Movement Old and New. A Political Modernist Critique 

(London: EC2A4PU, Sage Publications Ltd Bonhill Street, 2001), 102. 
33

Tarrow, Power in Social, 15. 
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masyarakat sipil, sepertiLSM, masyarakat charitis, sekolah, dan organisasi 

profesional; danketiga,sektor informal jejaring sosial dan ikatan personal.
34

 

Menurut Stephen K. Anderson, berbagai tindakan yang dilakukan 

oleh gerakan sosial terjadi karena adanya mobilisasi atas dasar sistem 

keyakinan yang mengalami proses generalisasi yang terdiri dari hal-hal 

bersifat histeria, norma, dan nilai.
35

 Perspektif mobilisasi sumber daya 

menunjukkan beragam tindakan partisipan dalam gerakan sosial menjadi 

efektif jika dijalankan oleh aktor gerakan sosial. Menurut McCarthy, 

mobilisasi sumber daya merupakan sejumlah cara kerja kelompok gerakan 

sosial melebur dalam aksi kolektif, termasuk didalamnya taktik gerakan dan 

bentuk organisasi gerakan sosial.
36

 

Analisis teori ini fokus pada pemanfaatan sumber daya material dan 

non-material yang tersedia untuk memobilisasi organisasi gerakan sosial. 

Keberhasilan dan kegagalan gerakan sosial sangat tergantung dari faktor 

                                                 
34

Situmorang, Gerakan Sosial, 19. Tilly menjelaskan, sumber daya yang paling penting 

adalah jaringan informal dan formal yang menghubungkan individu-individu dengan 

organisasi gerakan sosial. Jaringan seperti ini, menurut Klandermans sebagai struktur sosial, 

yakni serangkaian hubungan sosial yang mendorong atau menghambat perilaku, sikap, dan 

kemungkinan partisipan untuk terlibat dalam suatu gerakan sosial. Karena itu, pentingnya 

bentuk kepemimpinan untuk menetapkan sumber daya bagi para partisipan suatu gerakan 

sosial. Maguire membagi sumber daya kedalam dua kategori—(1) tangible, yang mencakup 

uang, ruang, perlengkapan, dan seterusnya; (2) intangible, mencakup kapasitas 

kepemimpinan, manajerial, dan pengalaman organisasi, justifikasi ideologi, taktik, dan 

lainnya. 
35

Stephen K. Anderson, Sosiologi Makro. Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial, 

terj. Tim Rajawali (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 60. 
36

 Menurut McCarthy, ada dua kategori yang membangun struktur mobilisasi: (1) struktur 

formal—identik dengan gerakan lokal, jaringan kekerabatan, dan persaudaraan sebagai dasar 

rekruitmen gerakan sosial; dan (2) struktur informal—berkembang menjadi lebih luas ketika 

berhubungan dengan gerakan sosial. Karena itu, hubungan formal dan informal di antara 

masyarakat dapat menjadi sumber solidaritas dan memfasilitasi struktur komunikasi. John D. 

McCarthy, ”Constrain and in Adopting, Adapting, and Inveting”, dalam Comparative 

Perspective Social Movement Political Opportunities Mobilizing Structure, and Cultural 

Framming., Doug McAdam, John McCarthy, Mayer N. Zald, (ed.)., Cambridge: Cambridge 

University Press, 1996), 141. 
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eksternal, yaitu ketersediaan sumber daya. Aktor mempunyai peran penting 

dalam membentuk wacana yang memungkinkan seseorang untuk dapat 

bergabung dengan sebuah organisasi. 

Sedangkan untuk mengetahui pembingkaian aksi dan pola 

komunikasi antara Fahmina, The Wahid Institute, dan LkiS dengan aktor 

gerakan sosial lainnya, penelitian ini menggunakan Collection 

ActionFrammingTheory (CAF/teori pembingkaian aksi kolektif). Teori ini 

digunakan untuk menjelaskan pola transformasi dan mobilisasi potensial 

kedalam mobilisasi aktual dalam menyakinkan kelompok sasaran yang 

beragam sehingga mereka terdorong mendesakan perubahan.
37

 Proses 

pembingkaian aksi kolektif adalah upaya strategis secara sadar oleh kelompok 

atau individu untuk membentuk pemahaman bersama tentang dunia dan diri 

mereka sendiri, yang mendorong terjadinya aksi bersama. Dengan demikian, 

pembingkaian aksi kolektif terkait dengan tujuan perebutan makna di 

masyarakat. 

Dengan pembingkaian aksi kolektif teori ini diharapkan kelompok 

gerakan sosial mampu memformulasikan sekumpulan konsep untuk berpikir 

dengan menyediakan skema interpretasi terhadap masalah dan mencari 

solusinya. Karena itu, untuk mencapai sasaran aktor gerakan membutuhkan 

                                                 
37

Menurut Klandermas, mobilisasi aksi berhubungan dengan psikologi sosial, yakni 

mengenai hubungan antara sikap dan perilaku. Perspektif aksi kolektif sebagai konstruksi 

budaya sebagai sistem kesadaran kolektif yang mengandung makna-makna yang menjadi 

kekuatan legitimasi dan motivasi bagi lahirnya tindakan-tindakan kolektif. Klandermans 

membagi perspektif psikologi gerakan sosial meliputi tiga hal—yakni: (1) perasaan tidak adil 

atas perlakuan pada suatu kelompok partisipan; (2) identitas kelompok yang mendefinisikan 

partisipan gerakan sosial sebagai korban ketidakadilan kelompok sosial lain, rezim; dan (3) 

agensi. David A. Snow dan Robert D. Benford, ”Ideology, Frame Resonance, and Participant 

Mobilization”, International Social Movement Research I, (1988), 197-217.    
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alat dalam menjalankan pembingkaian aksi kolektif, yakni media, baik cetak, 

elektronik maupun ruang sosialisasi lainnya yang bisa menjadikan orang 

terlibat dalam gerakan tersebut.
38

 

2. Teori Perubahan Sosial 

Perubahan sosial dipahami sebagai gejala berubahnya struktur sosial 

dalam masyarakat yang menganut nilai atau karakteristik yang sama.
39

 

Menurut Piotr Sztompka, perubahan sosial adalah bentuk perubahan yang 

terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial, sehingga terjadi perbedaan 

antara keadaan sistem sosial tertentu dalam jangka waktu yang berlainan.
40

 

Perubahan sosial mencakup pemahaman yang luas, yang mencakup seluruh 

ekspresi tatanan hidup masyarakat atau penekanan kepada agen manusia 

”individu” dalam berbagai bidang termasuk nilai/norma yang ada di dalam 

masyarakat tertentu juga mengalami perubahan. Ekspresi yang dimaksud 

dalam perubahan yang terjadi dalam sistem sosial masyarakat, baik dalam 

tingkat mikro maupun makro, seperti segmen ekonomi, politik, budaya, 

keluarga, saling terkait, saling mempengaruhi, dan sangat kompleks sehingga 

dapat mempengaruhi sebagian atau keseluruhan sistem sosial. Ekspresi juga 

dapat terlihat lewat struktur sosial yang ada dalam sistem suatu masyarakat 

yang dulu maupun sekarang menjadi tolak ukur untuk melihat perubahan-
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Situmorang, Gerakan Sosial, 12. 
39

Menurut Wilbert Moore, perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam struktur 

sosial atau bentuk-bentuk interaksi sosial dalam masyarakat. Laurer Robert H, Perspektif 

tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Rineka, 2001), 4. 
40

Perubahan sosial secara umum mencakup tiga gagasan, yaitu: pertama, adanya 

perbedaan—dalam hal ini suatu keadaan akan berbeda dengan keadaan lain yang mengalami 

perubahan. Kedua, terjadi dalam waktu yang berebda, dan ketiga, di antara sistem sosial yang 

sama. Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 1993), 3. 
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perubahan yang terjadi pada suatu komunitas sehingga membawa masyarakat 

pada keadaan yang baru. 

Sumber perubahan sosial adalah aktor/agen yang menggerakan 

terjadinya perubahan tersebut. Secara umum, sumber perubahan sosial ada 

dua, yaitu exogenous (luar) dan endogenous (dalam),
41

 artinya bisa dari dalam 

dan luar masyarakat.
42

 Adapun bentuk perubahan sosial dalam masyarakat 

terdapat dua dalam dua cara, yaitu perubahan dalam waktu lambat (evolusi)
43

 

dan perubahan dalam waktu yang cepat (revolusi).
44

 Bentuk perubahan sosial 

lainnya dapat berupa mobilitas sosial, yaitu perubahan yang terjadi secara 

terorganisir. Perubahan tersebut terjadi karena karena adanya penyesuaian diri 

dengan keadaan, yang didorong untuk hidup lebih baik dengan memanfaatkan 

penemuan-penemuan baru.
45

 

Realitas sosial adalahkoefisien agen, dan agen sepenuhnya berwujud 

manusia dan sosial dalam dua bentuk, aktor individual dan agen kolektif. 
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Talcott Parsons, ”A Functional Theory of Change,” dalam Eva Etzioni Haevly dan 

Amital Etzioni, Social Chane: Sources, Patters, and Consequences (New York: Basic Book, 

1994), 76. 
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Perubahan Sosial (Malang: UIN Malang Press, 2001), 34. 
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keharmonisan, kedamaian, teratur, bersifat linear menuju tingkat kesempurnaan. Sztompka, 

Sosiologi Perubahan, 33. 
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Menurut Sztompka, revolusi adalah puncak dari perubahan sosial, dikenal sebagai 

kelahiran kembali ”re-born.”. Perubahan model dini diawali dengan penemuan baru dan teror. 
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Keduanya saling terpengaruh, gagasan perubahan sosial yang diharapkan dan 

konsep tindakan kolektif melengkapi citra tentang perubahan spontan yang 

dihasilkan individu.
46

 Menurut Sztompka, aktor dibalik perubahan sosial yang 

mendasar adalah individu (orang yang bertindak) dan dan agen kolektif, dalam 

penelitian ini aktor individu bisa Gus Dur, para pegiat aktivis Fahmina, The 

Wahid Institute, dan LKiS., sedangkan agen kolektif ketika ketiga LSM 

berjejaring membangun aliansi dengan gerakan sosial lainnya. 

Proses perubahan sosial mungkin mengarah (purposive) pada tujuan 

tertentu atau mungkin juga tidak. Secara umum, perubahan sosial mengarah 

pada beberapa hal. Proses perubahan sosial yang mengarah, meningkat linear, 

sedangkan perubahan sosial yang mengikuti sasaran tunggal atau meliputi 

tahapan serupa unlinear.
47

Tetapi jika proses perubahan sosial mengikuti jalan 

alternatif, melompat beberapa tahap, menggantikan tahap lain, multilinear. 

Proses perubahan sosial biasanya menghasilkan keadaan dan struktur sosial 

yang baru. Proses sosial menciptakan dan menghasilkan perubahan yang 

mendasar morphogenesis, seperti mobilisasi kegiatan sosial, terciptanya 

kelompok aktivis sosial, dan lainnya. Dalam proses sosial, ada pula yang tidak 

menghasilkan perubahan sama sekali.
48

  

Berikut gambar peta konsep penelitian disertasi ini. 
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F. Metode Penelitian 

1. Sumber Data Penelitian 

Data primer penelitian ini dari dokumen dan kepustakaan yang ditulis 

para pakar dalam bidang gerakan sosial Islam yang menjadi objek penelitian, 

yaitu LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institue. Selain itu,data primer diperoleh 

dari wawancara denganpihak-pihak yang berkompeten mengenai masalah 

yang diteliti,
49

 dalam hal ini aktivis ketiga LSM. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari literatur, dokumentasi, dan hasil penelitian tentang gerakan 

sosial Islam ketiga LSM tersebut, yang secara tidak langsung memiliki 

keterkaitan dengan tema penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian serta menghasilkan data deskriptif yang bersumber pada tulisan, 

lisan, dan perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian ini, aktivitas gerakan 
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sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute dipandang sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari latar belakang sosial di mana mereka hidup 

dan beraktivitas.
50

 Pengumpulan data dilakukan dengan tiga langkah. Pertama, 

pengumpulan data perpustakaan. Tahap ini dilakukan dengan inventarisasi 

literatur aktivitas gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute yang menjadi pokok kajian penelitian. 

Kedua, observasi, dengan mengamati secara langsung aktivitas dan 

kegiatan LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang faktual sebagai data primer. Ketiga, wawancara 

mendalam. Wawancara ini dilakukan kepada para aktivis pegiat LKiS, 

Fahmina, dan The Wahid Institute dengan berkunjung secara 

langsung/menggunakan media email untuk mendukung data primer. 

Wawancara mendalam ini ditujukan mereka yang menjadikey informant, 

dilakukan dengan smi terstruktur, tidak dibakukan, dan bersifat terbuka.
51

 

3. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif/qualitative data 

analysis
52

 dengan model analisis interaktif (interactive model of analysis) 

yang meliputi tiga tahapan: data reduction, data display, dan conclusion 

drawing.
53

 Hasil pengumpulan data pada tahap pertama, selanjutnya 
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Remaja Rosdakarya, 1990), 135.  
51

Robert C. Bogdan dan Taylor, Participant Observation in Organizational Settings 

(New York: Syncrausse University Press, 2001), 3. 
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370. 
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diteruskan pada analisis data dengan beberapa langkah. Pertama, membuat 

peta permasalahan (mapp problem) yang diangkat terutama yang terkait 

dengan problem lokalitas, yaitu setting sosial keagamaan masyarakat 

Indonesia yang menjadi kegelisahan mendalam bagi LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute;kedua, melakukan identifikasi atas aktivitas program kegiatan 

gerakan sosial mereka secara keseluruhan, khususnya terkait langsung dengan 

tema penelitian; ketiga, menyajikan data empiris yang terkait dengan aspek 

filosofis, terutama konseptual gerakan sosial Islam ketiga LSM; keempat, 

relevansi teoritis terhadap gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The 

Wahid Institute. 

Peneliti berusaha mendeskripsikan gerakan sosial Islam yang 

dilakukan LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute.
54

 Data dianalisis 

menggunakan interpretasi koherensi dengan metode verstehen, bentuk 

interpretasi yang diupayakan dapat menjelaskan gejala-gejala sosiologis yang 

diamati di lapangan sesuai dengan makna yang diberikan oleh objek 

penelitian.
55

Analisis data berakhir setelah menemukan rumusan teoritik terkait 

dengan permasalahan yang diangkat. Rumusan tersebut bukan bersifat parsial, 

tetapi upaya melihat perkembangan gerakan sosialIslam secara menyeluruh 

yang dilakukan LKiS, Fahmina,dan The Wahid Institute. Sedangkanuji 

validitas data dilakukan dengan dua cara, yaitu triangulasi data dan review 

informan. Penarikan kesimpulan terhadap kajian ini dilakukan dengan cara 
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induktif, yaitu data kajian melalui proses yang berlangsung dari fakta ke teori. 

Fakta yang dimaksudkan di sini adalah berbagai aktivitas gerakan sosial untuk 

ditata menjadi rumusan teoritik yang utuh. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Disertasi ini ditulis dalam enam bab, dan masing-masing bab terdiri 

dari sub bab yang saling terkait antara satu dengan lainnya. Pada bab I berisi 

latar belakang permasalahan dan pentingnya tema ini diangkat dalam 

penelitian; mengungkapkan persoalan akademik untuk menangkap core 

problem yang dapat dijadikan landasan landasan pijak dan kerangka berpikir 

(logical frame work) secara operasional didalam kerja penelitian. Adapun 

penulisan gerakan sosial Islam/LSM ini berdasarkan urutan kemunculannya, 

yaitu LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute.  

Pada bab II mengulas gerakan sosial LKiS Yogyakarta dari kritik 

wacana agama menuju teologi pemihakan. Bab III mendeskripsikan gerakan 

sosial Islam yang dilakukan oleh Fahmina untuk penguatan pesantren, wacana 

gender, advokasi minoritas, dan pengembangan wacana pluralisme. Bab IV 

menguraikan gerakan sosial Islam yang dilakukan The Wahid Institute untuk 

pengembangan gerakan kebebasan beragama di Indonesia, civil society, dan 

pewacanaan Islam moderat. Bab V disertasi ini menampilkan hasil konstruksi 

teoritis gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute; dan bab 

VI berisi penutup dan rekomendasi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Keberadaan NU dengan prinsip free market ideas memberi landasan 

filosofis untuk kebebasan berpikir dalam mengembangkan wacana seluasnya 

pada warga Nahdliyin, termasuk mereka yang tergabung pada LSM. Prinsip 

ini mempunyai pengaruh yang kuat dalam mendorong koeksistensi pelaku 

gerakan sosial NU,terutamaanak mudanya yang mengambil pilihan gerakan 

sosial Islam melalui LSM seperti LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute. 

Pasca runtuhnya Orde Baru 1998, di internal NU bermunculan beragam 

gerakan sosial sebagai respon terhadap keterbukaan publik era reformasi. 

Para aktor gerakan sosial Islam LSM LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute tersebut karena tidak mau terjebak pada euforia politik praktis, 

mereka menjaga eksistensigerakan sosial NU agar tidak mati suri. 

Gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute dalam 

mewujdukan perubahan sosial diawali dengan membangun jejaring yang solid 

di dalam maupun di luar NU. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

modal sosial (social capital) dan sumberdaya untuk memperjuangkan nilai-

nilai kemanusiaan universal, demokrasi, hak-hak kaum minoritas, keadilan, 

kesetaraan gender, dialog antar agama, serta perdamaian manusia. Kekuatan 

gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute terletak pada isu 

utama yang dikembangkan, yaitu persoalan kemanusiaan nyata di tengah 

masyarakat. Selain itu, mereka juga mendorong perubahan pengolaan sistem 
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negara yang otoriter pada demokratis agar bisa menjamin kelangsungan hidup 

bersama untuk perdamaian di tengah masyarakat Indonesia yang plural. 

Pertama, gerakan sosial Islam LKiS lebih fokus pada kritik wacana 

agama (KWA) untuk mengkonstruksi pemikiran keislaman kritis-progresif 

yang mempunyai keberpihakan ideologis dan epistemologis pada realitas 

sosial. Teologi keberpihakan ini merupakan bentuk pemikiran keislaman yang 

memiliki kepedulian pada unsur-unsur utama kemanusiaanseperti HAM, 

kesetaraan gender, pluralisme, dan demokrasi. Selain itu, fokus gerakan sosial 

Islam LKiS juga tercermin dari berbagai programnya seperti kegiatan ilmiah, 

diskusi, penelitian, pendampingan masyarakat, dan peningkatan sumber daya 

manusia (SDM), semua diarahkan untuk perubahan sosial. Gerakan sosial 

Islam LKiS memperjuangkan hak-hak demokrasi masyarakat sipil. Untuk 

mencapai gerakan kebebasan sipil, LKiS mengembangkan wacana teologi 

keberpihakan, wacana ini menjadi ”agama baru” (new religion) bagi anak 

muda NU. 

Kedua, gerakan sosial Islam Fahmina melalui programnya menjadi 

katalisator untuk perubahan sosial, mulai dari penguatan kapasitas pesantren, 

pendampingan komunitas marginal, dan pemberdayaan perempuan. Fahmina 

mendorong perubahan sosial dengan terbentuknya masyarakat sipil yang kritis 

dalam berpikir, terbuka dalam bersikap, berdaya dalam martabat, dan 

berkeadilan dalam tatanan kehidupan. Fahmina memberdayakan masyarakat 

sipil untuk pengembangan pluralisme, penguatan komunitas,pemberdayaan 

perempuan, dan kebebasan beragama dalam rangka civil society. 
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Ketiga, gerakan sosial Islam The Wahid Institute berangkat dari visi 

lembaga untuk seeding plural and peceful Islam (menyemai keragaman dan 

menuai Islam damai) di Indonesia. Landasan filosofis gerakan sosial Islam 

The Wahid Institute dikonstruksi dari pemikiran keislaman Gus Dur yang 

moderat, kritis, dan progresif demi terciptanya demokrasi, pluralisme, dan 

toleransi beragama dan berkeyakinan, baik di Indonesia bahkan dunia. Dengan 

berbagai programnya, The Wahid Institute mendorong pemikiran keislaman 

yang memiliki sense of responsibity terhadap nilai-nilai kemanusiaan.Sebagai 

gerakan sosial Islam,program The Wahid Institute diorientasikan untuk 

perubahan sosial dalam konteks merawat kebhinekaan, kebebasan beragama, 

dan penguatan civil society di Indonesia. The Wahid Institute bersama elemen 

gerakan sosial yang lain menggerakan potensi civil society menjadi kekuatan 

penyeimbang untuk negara agar tidak hegemonik terhadap warga negara, baik 

lewat ideologi, administrasi, maupun militer. 

Gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute meski 

mereka memiliki afiliasi dengan NU, tetapi dalam kenyataannya gerakan 

mereka tidak tunggal, dalam orientasi, pilihan strategi,serta pendekatan yang 

variatif sesuai genius lokalitasnya masing-masing untuk peruabahan sosial 

masyarakat sipil. Seperti LKiS lebih pada penguatan wacana keislaman kritis-

progesif salah satunya Kritik Wacana Agama (KWA) sebagai bentuk rumusan 

teologi kemanusiaan yang lebih transformatif dan berpihak kepada realitas 

sosial. Fahmina lebih pada penguatan komunitas pesantren, pendampingan 

kelompok marginal, dan memberdayakan perempuan. Sedangkan The Wahid 
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Institute lebih fokus pada penguatan hak-hak masyarakat sipil, yaitu wacana 

pluralisme, civil society, dan kebebasan beragama/berkeyakinan di Indonesia. 

Gerakan sosial Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute secara 

”alamiah” ada pemahaman bersama untuk berbagi peran dalam mendorong 

perubahan sosial di Indonesia dengan konteks lokalitas masing-masing. 

Perbedaan orientasi, pilihan strategi, serta tipe gerakan sosial Islam 

LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute tersebut dipicu oleh beberapa faktor. 

Pertama, latar belakang lingkungan dengan realitas sosial yang mengitarinya 

baik Yogyakarta, Cirebon, maupun Jakarta. Kedua, tingkat pendidikan dan 

alat baca epistemologis-metodologis yang digunakan para aktor gerakan sosial 

Islam LKiS, Fahmina, dan The Wahid Institute. Ketiga, dalam internal NU 

secara madzab pemikiran memberikan kelonggaran dan kebebasan 

manhajbagi Nahdliyin untuk menafsirkan dan mengembangkan wacana dan 

aksi perubahan sosial pada tingkat lokalitas masing-masing. Keempat, kultur 

dan tradisi NU sendiri sebagai organisasi keagamaan yang memberikan ruang 

kebebasan kepada warganya untuk mengekspresikan gagasannya. Hal tersebut 

tercermin dari simbol NUdimana gambar bumi yang ditali dengan ikatan yang 

longgar. Sejauh ini, gerakan sosial IslamLKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute diarahkan pada perubahan sosial dengan memanfaatkan semaksimal 

mungkin kesempatan dan keterbukaan ruang publikpada era reformasi. Ketiga 

LSM tersebut mempunyai sumber daya (resources) yang melimpah untuk 

menunjang aksi gerakan sosial mereka, baik sumber daya non-material dan 

material, seperti pengaruh, kekuatan lobi, SDM anak muda NU, lembaga 
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donor, fasilitas, dan mass media. Sedangkan framing gerakan sosial Islam 

mereka dilakukan melalui pendidikan politik warga, penguatan ekonomi, 

penerbitan/percetakan, aktivitas pemberdayaan,media cetak, eletronik, dan 

media popular sebagai pilihan untuk penyebarluasan gagasan untuk perubahan 

sosial. Sebagai gerakan sosial Islam, baik LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute memanfaatkan pendekatan sosial untukmendorong perubahan sosial 

untuk mewujudkan demokrasi dan civil society di Indonesia. 

 

B. Rekomendasi 

Penelitian mengenai gerakan Islam anak muda NU yang dilakukan melalui LSM 

sebagai organ gerakan sosial Islam untuk perubahan sosial keagamaan di 

Indonesia dirasa masih sangat kurang mendapatkan perhatian baik dari 

akademisi, praktisiLSM, dan pengkaji gerakan sosial. Munculnya beragam 

gerakan sosialIslam yang sejenis dengan LKiS, Fahmina, dan The Wahid 

Institute di lingkungan NU dewasa inimenjadi fenomena tersendiri, gerakan 

mereka tersebardi berbagai wilayah, begitu beragam, unik, dan menampilkan 

diri dengan identitas lokal masing-masing. Aksi gerakan sosial mereka 

melakukan lompatan paradigma, dari wacana pada area praksis.  

Karena itu, kajianmengenai ragam gerakan sosial Islam di lingkungan 

NU dengan karakter masing-masing menjadi hal yang menarik untuk diteliti 

lebih lanjut, terlebih akhir-akhir ini menjadi tema yang hangat untuk 

diperbincangkan. Fenomena gerakan sosial Islam dalam internal NU tersebut 

tidak saja pada wilayah praksis dengan pemberdayaan masyarakat, tetapi juga 
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menggunakan media sosial sebagai tools untuk menyampaikan wacana 

keislamannya pada masyarakat luas. Perlu sekiranya ada penelitian lanjutan 

untuk mapping terhadap gerakan sosial Islam di lingkungan NU tersebut, serta 

rumusan epistemologi pemikiran keislamannya sebagai bahan yang dapat 

memperkaya khazanah Islam nusantara.  

Dalam penelitian ini, penulis merasa banyak mempunyai kekurangan, 

untuk itu saran, masukan, dan kritik yang konstruktif sangat kami harapkan 

demi sempurnanya karya kecil ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi para penulis pada khususnya, dan para pembaca secara umum. Amin. 
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